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Indonesia merupakan negara agraris dengan mata pencaharian penduduknya 

sebagian besar di sektor pertanian. Pertanian di Indonesia merupakan salah satu 

kunci perekonomian Indonesia. Sektor pertanian meliputi tanaman bahan makanan, 

tanaman perkebunan, peternakan dan hasil-hasilnya, kehutanan, serta perikanan. 

Setiap subsektor pertanian memiliki peranannya masing-masing dalam 

membangun keberlangsungan dan kesejahteraan masyarakat. Subsektor peternakan 

memiliki peran yang penting dalam memenuhi kebutuhan manusia baik anak-anak 

maupun dewasa. Pada subsektor peternakan terdapat beberapa komoditas hewan 

ternak, salah satunya adalah sapi pedaging. Sapi pedaging merupakan jenis sapi 

yang dibudidayakan untuk dimanfaatkan dagingnya.  

Peternakan merupakan bagian dari sektor pertanian yang terus diupayakan 

pengembangannya untuk membangun perekonomian negara dan memenuhi 

kebutuhan protein hewani masyarakat. PT Lintas Nusa Pratama merupakan 

kelompok yang bergerak di bidang penggemukan sapi yang berlokasi di Jl. Raya 

Rajapolah – Tasikmalaya KM 6. Sukamajukaler, Kec. Indihiang, Kota Tasikmalaya, 

Jawa Barat. Memiliki lahan seluas 3 Ha terdiri dari 9 kandang sapi impor, 2 kandang 

sapi lokal, 2 RPH (Rumah potong hewan), feedmill, dan kantor.  

Tujuan dari penulisan kajian pengembangan bisnis ini adalah (1) 

Merumuskan ide pendirian unit bisnis berdasarkan analisis lingkungan internal dan 

eksternal pada PT Lintas Nusa Pratama (2) Mengkaji kelayakan rencana 

pengembangan bisnis mengenai pendirian unit bisnis steak daging sapi dry age pada 

PT Lintas Nusa Pratama berdasarkan aspek finansial dan non finansial. Kajian 

pengembangan bisnis ini disusun berdasarkan hasil Pratik Kerja Lapangan (PKL) 

di PT Lintas Nusa Pratama yang dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2021 

sampai 10 Mei 2021. Metode analisis yang digunakan untuk merusmuskan ide 

pengembangan bisnis adalah analisis SWOT dan metode yang digunakan untuk 

Menyusun perencanaan bisnis adalah aspek non finansial meliputi aspek pasar dan 

pemasaran, aspek produksi, aspek organisasi dan manajemen, aspek sumber daya 

manusia, dan aspek kolaborasi dan aspek finansial meliputi analisis cashflow, 

analisis laba rugi, analisis kelayakan usaha dan analisis switching value 

Ide pengembangan bisnis steak daging sapi dry age merupakan strategi S-O 

dari analisis SWOT. Kekuatan (strength) yaitu memiliki modal sendiri, sistem 

pemasaran langsung, produksi kontinu. Kekuatan yang dimiliki PT Lintas Nusa 

Pratama dapat dimanfaatkan dengan adanya peluang (opportunity) yaitu belum 

adanya produk olahan di PT Lintas Nusa Pratama oleh karena itu pada 

pengembangan bisnis pendirian steak daging sapi dry age ini menjadi peluang yang 

sangat efisien. 

Berdasarkan aspek pasar, bisnis ini dapat memproduksi produk sesuai 

permintaan konsumen dan produk dapat diterima pasar. Berdasarkan aspek 

sumberdaya manusia dan aspek kolaborasi bisnis ini layak karena sumber daya 

manusia dapat bekerjasama dengan pihak lain dalam hal pemenuhan bahan baku 
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produksi. Ide pengembangan bisnis ini pun dikaji dari aspek finansial, berdasarkan 

analisis kriteria investasi, nilai NPV lebih besar dari 0 yaitu Rp461.135.709,00. 

Nilai Net B/C yang lebih dari 1 yaitu 1,11 yang artinya setiap Rp1 yang dikeluarkan 

akan menghasilkan manfaat sebesar Rp1,11,00. Berdasarkan perhitungan payback 

periode menghasilkan waktu pengembalian 2 tahun 2 bulan, hal ini dinyatakan 

layak karena waktu pengembalian di bawah umur bisnis yaitu 7 tahun. 

Pengembangan bisnis ini layak berdasarkan aspek non finansial dan aspek finansial. 
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